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A B S T R A K 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) ini dilaksanakan di 
Desa Teluk, Kecamatan Pemayung, Kabupaten Batanghari, dengan 
tujuan meningkatkan daya saing UMKM makanan ringan melalui 
penguatan legalitas usaha, branding, dan standar mutu produk. 
Desa Teluk memiliki potensi besar dalam pengolahan hasil pertanian 
seperti kacang tanah, namun sebagian pelaku usaha masih 
menghadapi kendala pada aspek perizinan, kemasan, dan mutu 
pangan. Kegiatan dilakukan melalui pelatihan dan pendampingan 
yang mencakup penyuluhan legalitas usaha (PIRT, halal, dan merek 
dagang), pelatihan desain kemasan menarik, serta penerapan 
standar kebersihan dan keamanan pangan. Hasil kegiatan 
menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta dari 45% menjadi 
92% setelah pelatihan, dan beberapa pelaku usaha mulai mengurus 
izin serta memperbaiki kualitas kemasan produknya. Dampak positif 
juga terlihat dari meningkatnya permintaan produk sekitar 25–30% 
dan tumbuhnya kerja sama antar pelaku UMKM. Kegiatan ini 
membuktikan bahwa penerapan inovasi sederhana dan kolaborasi 
efektif dapat memperkuat daya saing UMKM lokal serta mendorong 
kemandirian ekonomi masyarakat Desa Teluk secara berkelanjutan. 
 

A B S T R A C T 

The Community Service Program (PPM) was carried out in Teluk Village, Pemayung District, 
Batanghari Regency, aiming to enhance the competitiveness of small and medium enterprises 
(SMEs) in the snack industry through strengthening business legality, branding, and product 
quality standards. Teluk Village has great potential in processing agricultural products such as 
peanuts, yet many business owners still face challenges in licensing, packaging, and food quality 
management. The program included training and mentoring activities focused on business 
legality (PIRT, halal, and trademark registration), attractive packaging design, and the 
application of hygiene and food safety standards. The results showed an increase in participants’ 
knowledge from 45% to 92% after training, with several entrepreneurs beginning to obtain legal 
permits and improve their product packaging. Positive impacts were also seen through a 25–
30% increase in product demand and stronger collaboration among local SMEs. This activity 
demonstrates that simple innovations combined with effective collaboration can significantly 
enhance the competitiveness of local SMEs and foster sustainable economic independence in 
Teluk Village 
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Pendahuluan 
Agribisnis merupakan rangkaian kegiatan yang saling terhubung dalam empat 

subsistem utama, yaitu penyediaan input, proses produksi, pengolahan hasil, dan 
pemasaran. Keempat subsistem tersebut saling memengaruhi dan membentuk satu 
kesatuan sistem agribisnis yang utuh. Bidang agribisnis tidak hanya mencakup industri 
hulu seperti penyediaan benih dan pupuk, tetapi juga industri hilir berupa pengolahan 
hasil pertanian menjadi produk konsumsi serta layanan pendukung seperti logistik dan 
pemasaran. Dalam rantai tersebut, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan 
penting dalam memperkuat nilai tambah hasil pertanian, terutama di sektor pengolahan 
dan distribusi produk pangan. 

UMKM memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian nasional. Berdasarkan 
data tahun 2023, jumlah UMKM di Indonesia mencapai 65,5 juta unit dengan kontribusi 
sebesar 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional atau sekitar Rp 9.580 
triliun, serta menyerap hingga 97% tenaga kerja. Angka tersebut menunjukkan peran 
strategis UMKM dalam menopang ekonomi rakyat, khususnya di wilayah pedesaan. 
Salah satu wilayah dengan potensi besar di bidang ini adalah Desa Teluk, Kecamatan 
Pemayung, Kabupaten Batanghari, yang memiliki luas wilayah 8.838 hektare dengan 
sebagian besar lahan digunakan untuk pertanian, perkebunan karet, dan kelapa sawit. 
Mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani dan pelaku usaha kecil berbasis rumah 
tangga. 

Desa Teluk memiliki potensi pertanian unggulan berupa kacang tanah yang 
menjadi komoditas utama dengan nilai ekonomi tinggi. Produk turunan kacang tanah 
seperti selai, tepung, dan susu kacang telah dihasilkan masyarakat secara mandiri. 
Namun, usaha tersebut masih menghadapi kendala seperti belum adanya legalitas usaha 
(izin PIRT, sertifikat halal, dan merek dagang), desain kemasan yang belum menarik, 
serta belum diterapkannya standar mutu yang baku. Kondisi ini menghambat daya saing 
produk di pasar yang lebih luas. Selain itu, rantai pasok dan distribusi masih sederhana, 
pengemasan belum memenuhi standar, dan pemasaran masih terbatas di tingkat lokal. 

Sejalan dengan prioritas pembangunan daerah dalam Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Batanghari 2020–2025, penguatan sektor 
UMKM menjadi salah satu fokus utama peningkatan ekonomi masyarakat. Oleh karena 
itu, program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk menjawab kebutuhan 
tersebut melalui kegiatan penyuluhan dan pendampingan bagi pelaku UMKM Desa 
Teluk dalam aspek legalisasi, branding, serta penerapan standar mutu produk. Program 
ini juga diharapkan dapat mendorong peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagai 
pusat penggerak dan pendukung keberlanjutan usaha lokal. 

Dengan demikian, kegiatan ini memiliki urgensi tinggi dalam memperkuat 
kapasitas UMKM Desa Teluk agar mampu menghasilkan produk olahan kacang tanah 
yang legal, higienis, dan berdaya saing tinggi, sekaligus berkontribusi terhadap 
peningkatan ekonomi sirkular di tingkat pedesaan. 
 
Metode Pengabdian 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Desa Teluk, 
Kecamatan Pemayung, Kabupaten Batanghari ini menggunakan metode partisipatif 
dengan pendekatan community development yang menekankan pada keterlibatan aktif 
masyarakat dalam setiap tahap kegiatan. Pendekatan ini dipilih agar hasil kegiatan tidak 
hanya bersifat sementara, tetapi mampu mendorong kemandirian pelaku UMKM dalam 
mengembangkan usaha secara berkelanjutan. 
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Rancangan kegiatan disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan mitra yang 
dilakukan melalui survei lapangan dan wawancara dengan pelaku UMKM setempat. 
Ruang lingkup kegiatan meliputi tiga aspek utama, yaitu peningkatan kapasitas pelaku 
UMKM dalam hal legalisasi usaha (izin PIRT, sertifikat halal, dan merek dagang), 
penguatan strategi branding dan desain kemasan, serta penerapan standar mutu produk 
olahan berbahan dasar kacang tanah. 

Kegiatan dilaksanakan di Balai Desa Teluk dengan melibatkan pelaku UMKM, 
aparat desa, dan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagai mitra utama. Waktu 
pelaksanaan program direncanakan selama tiga bulan, yang mencakup lima tahapan 
kegiatan, yaitu: 
1. Tahap Persiapan meliputi survei lapangan, pengumpulan data sekunder dan 

primer, serta penyusunan materi penyuluhan dan pelatihan. 
2. Tahap Pelaksanaan meliputi kegiatan penyuluhan, pelatihan teknis, dan 

pendampingan kepada pelaku UMKM terkait legalisasi, branding, dan penerapan 
standar mutu produk. 

3. Tahap Monitoring dilakukan untuk memantau keaktifan peserta serta efektivitas 
pelatihan. 

4. Tahap Evaluasi bertujuan menilai tingkat pemahaman, keterampilan, dan 
perubahan perilaku peserta pascapelatihan. 

5. Tahap Revisi dan Tindak Lanjut dilakukan berdasarkan hasil evaluasi guna 
memperbaiki pelaksanaan program serta merancang strategi keberlanjutan. 
Selama kegiatan, tim pelaksana bekerja sama dengan narasumber dan pakar 

kewirausahaan untuk memastikan materi yang diberikan relevan dengan kebutuhan 
peserta. Mitra berkontribusi dalam penyediaan tempat, peralatan, serta dukungan 
logistik selama kegiatan berlangsung. 

Tujuan utama dari metode pengabdian ini adalah untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM dalam legalisasi usaha, memperkuat daya 
saing produk melalui desain kemasan dan branding yang menarik, serta memastikan 
penerapan standar mutu agar produk olahan kacang tanah dari Desa Teluk memiliki 
nilai tambah dan mampu menembus pasar yang lebih luas. 

 
Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan di Desa Teluk, 
Kecamatan Pemayung, Kabupaten Batanghari pada tanggal 15 September 2024 dengan 
tujuan meningkatkan daya saing pelaku UMKM makanan ringan melalui penyuluhan 
legalisasi produk, penguatan branding, dan penerapan standar mutu. Program ini 
dilaksanakan sebagai respon terhadap rendahnya kesadaran pelaku UMKM mengenai 
pentingnya izin usaha, merek dagang, dan kualitas produk dalam menghadapi 
persaingan pasar yang semakin ketat. Kegiatan diawali dengan sesi penyuluhan 
mengenai legalitas produk, seperti PIRT, NIB, dan sertifikasi halal, yang bertujuan untuk 
meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperluas akses pasar. Selanjutnya, 
pelatihan branding dan desain kemasan diberikan agar peserta mampu menciptakan 
identitas merek dan kemasan yang menarik, informatif, serta sesuai dengan standar 
pemasaran modern. Selain itu, peserta juga mendapatkan penyuluhan mengenai standar 
mutu dan keamanan pangan yang menekankan pentingnya kebersihan, komposisi 
bahan, dan teknik penyimpanan yang tepat. 
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Gambar 1. Pemaparan materi oleh Dr. Indriya Fathni, S.H., M.H. terkait penyuluhan 

dan legalisasi 
 

Kegiatan ini mendapatkan sambutan yang sangat baik dari masyarakat dengan 
jumlah peserta mencapai 35 orang, terdiri dari pelaku UMKM, ibu rumah tangga, dan 
pemuda desa. Antusiasme peserta terlihat dari partisipasi aktif dalam diskusi dan sesi 
tanya jawab. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta awalnya 
belum memahami proses legalisasi usaha dan pentingnya branding dalam pemasaran 
produk. Setelah pelatihan, terjadi peningkatan signifikan terhadap pengetahuan dan 
keterampilan, di mana tingkat pemahaman peserta meningkat dari 45% menjadi 92%. 
Peserta mampu menjelaskan langkah-langkah pengurusan izin usaha seperti PIRT dan 
NIB, memahami prinsip dasar standar mutu pangan, serta membuat desain kemasan 
sederhana yang menarik dan sesuai karakteristik produk. 

Umpan balik dari peserta menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap 
kegiatan ini. Sebanyak 87% peserta menyatakan bahwa pelatihan sangat bermanfaat 
dalam memperluas wawasan mereka tentang mutu dan pemasaran produk, sedangkan 
90% peserta mengharapkan kegiatan pendampingan lanjutan. Beberapa peserta bahkan 
mulai menerapkan hasil pelatihan dalam kegiatan usaha mereka. Tercatat delapan 
pelaku UMKM telah mengajukan pembuatan izin PIRT dan NIB, sementara enam lainnya 
telah memperbarui kemasan produk dengan desain baru hasil pelatihan. Dampak awal 
yang terlihat adalah meningkatnya kepercayaan konsumen terhadap produk lokal Desa 
Teluk, serta terbentuknya komunitas pelaku usaha makanan ringan sebagai wadah 
kolaborasi dan pengembangan usaha bersama. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Dokkumentasi Peserta dalam Mengikuti Kegiatan Penyuluhan terkait 
Legalisasi dan Branding Produk 
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Dari sisi teknologi dan inovasi, kegiatan ini menerapkan kombinasi hard 
technology dan soft technology. Hard technology berupa penggunaan peralatan seperti 
alat pengemas otomatis, timbangan digital, dan sealer modern untuk meningkatkan 
efisiensi dan kebersihan produksi. Sedangkan soft technology meliputi pelatihan 
branding, legalisasi usaha, dan penerapan standar mutu pangan yang menekankan 
aspek pengetahuan dan keterampilan. Pendekatan ini terbukti efektif karena peserta 
tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu mengaplikasikannya secara langsung. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Pemaparan materi oleh Dr. Muhammad Valiant Arsi Nugraha, S.H., M.H. 

terkait soft teknologi 
 
Penerapan teknologi dan inovasi dilakukan melalui metode partisipatif dengan 

melibatkan masyarakat secara aktif dalam setiap tahapan. Selama kegiatan, peserta 
menunjukkan minat tinggi untuk belajar dan beradaptasi terhadap teknologi baru, 
terutama dalam aspek pemasaran digital dan desain kemasan. Hasilnya, beberapa 
produk UMKM Desa Teluk kini memiliki identitas merek yang lebih kuat dan tampilan 
kemasan yang profesional. 

Dampak yang dihasilkan dari program ini sangat nyata, baik secara ekonomi 
maupun sosial. Secara ekonomi, terjadi peningkatan permintaan produk sekitar 25–30% 
setelah kegiatan berlangsung. Secara sosial, terbentuknya komunitas pelaku UMKM 
telah memperkuat semangat kolaborasi dan profesionalisme antarwarga desa. Kegiatan 
ini berhasil menumbuhkan kesadaran baru bahwa legalitas, mutu, dan branding 
merupakan kunci utama dalam meningkatkan daya saing produk lokal. Dengan 
demikian, program PkM di Desa Teluk tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek 
berupa peningkatan keterampilan, tetapi juga berkontribusi terhadap penguatan 
ekonomi sirkular dan kemandirian masyarakat desa secara berkelanjutan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. Dokumentasi Bersama dengan Ibu-ibu PKK Desa Teluk 
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Simpulan  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) yang dilaksanakan di Desa Teluk, 

Kecamatan Pemayung, Kabupaten Batanghari berhasil memberikan dampak nyata 
terhadap peningkatan kapasitas dan daya saing pelaku UMKM makanan ringan. Melalui 
rangkaian kegiatan berupa penyuluhan legalisasi produk, pelatihan branding, dan 
penerapan standar mutu, para peserta memperoleh peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan yang signifikan. 

Sebagian besar pelaku UMKM kini memahami pentingnya legalitas usaha seperti 
PIRT, NIB, dan sertifikasi halal sebagai dasar kepercayaan konsumen. Mereka juga 
mampu menciptakan kemasan dan desain label yang lebih menarik serta sesuai standar 
pasar. Hasil kegiatan menunjukkan adanya penerapan langsung oleh peserta, di mana 
beberapa telah mengurus izin usaha dan memperbarui kemasan produk. 

Dari sisi sosial dan ekonomi, kegiatan ini mendorong terbentuknya jejaring antar 
pelaku usaha, peningkatan kolaborasi, serta tumbuhnya semangat kewirausahaan di 
Desa Teluk. Dengan penerapan teknologi dan inovasi yang diperkenalkan, UMKM 
setempat kini memiliki kemampuan lebih baik dalam menjaga kualitas produk, 
memperluas pasar, dan meningkatkan pendapatan. Program ini dinilai berhasil 
mencapai tujuan utamanya, yaitu mewujudkan UMKM yang legal, bermutu, dan berdaya 
saing tinggi secara berkelanjutan. 
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